BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian ini diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil analisis ABC diperoleh obat pada kelompok A yaitu sebanyak 16 item
dengan persentase 11,85%. Untuk kelompok B sebesar 17,78% dengan
jumlah item 24 dan kelompok C sebanyak 95 item dengan persentase
70,37%. Pengelompokkan ini dilakukan untuk mengendalikan persediaan
sehingga tercapai keseimbangan antara persediaan dan permintaan.

2. Analisis ABC indeks kritis digunakan untuk melihat seberapa kritis obat
tersebut, pada analisis ini diperoleh 20 item obat yang termasuk pada
kelompok A dengan persentase sebesar 14,81%.

3. Metode EOQ jumlah pemesanan ekonomis terbesar adalah Aquades dengan
jumlah 186 ampul, sedangkan jumlah pemesanan ekonomis terkecil adalah
Vaksin Polio dengan jumlah pemesanan 2 vial. Sedangkan berdasarkan ROP
untuk obat Ceftriaxone injeksi 1 gram dapat dilakukan pemesanan kembali
ketika stok obat sudah mencapai 171.

4. Metode pengendalian persediaan dengan menggunakan metode EOQ dan
ROP akan lebih efektif dibandingkan dengan metode pengendalian
persediaan obat berdasarkan pada perencanaan menggunakan metode
konsumtif jika diterapkan di Instalasi Farmasi RSIA Siti Khadijah.

5.2 Saran

1. Diharapkan kepada pihak Instalasi Farmasi RSIA Siti Khadijah untuk
melakukan pengelompokkan obat menggunakan metode yang dapat
meminimalisir penggunaan dana terutama metode analisis ABC indeks Kkritis.

2. Diharapkan kepada pihak Instalasi Farmasi RSIA Siti Khadijah untuk
menerapkan metode Economic Order Quantity (EOQ) dan Reorder Point
(ROP) pada obat-obat yang diketahui penting sehingga dalam hal pemesanan

obat tidak terjadi kekosongan obat.
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3. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya kiranya dapat menganalisis dengan
menggunakan metode lainnya seperti kombinasi antara analisis ABC dan
VEN di Instalasi Farmasi RSIA Siti Khadijah.
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